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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc226841017]Latar Belakang
Pajak merupakan salah satu sumber utama penerimaan negara yang memiliki peranan penting dalam pembiayaan pembangunan nasional. Bagi perusahaan, pajak seringkali dipandang sebagai beban yang dapat mengurangi laba bersih yang diperoleh. Oleh karena itu, perusahaan berupaya melakukan berbagai strategi pengelolaan pajak yang sah untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayar. Salah satu strategi yang umum dilakukan adalah melalui perencanaan pajak (tax planning).
Perencanaan pajak merupakan upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengatur aktivitas keuangan dan operasional agar kewajiban pajak dapat ditekan seminimal mungkin tanpa melanggar peraturan perpajakan yang berlaku. Dengan perencanaan pajak yang baik, perusahaan dapat mengoptimalkan laba setelah pajak sehingga berdampak positif terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan, termasuk pada peningkatan ekuitas.
Ekuitas merupakan salah satu komponen penting dalam laporan posisi keuangan perusahaan yang menunjukkan hak pemilik atas aset perusahaan setelah dikurangi dengan seluruh kewajiban. Peningkatan ekuitas mencerminkan kinerja perusahaan yang baik dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. Dalam sektor perbankan, ekuitas memiliki peran yang sangat penting karena berkaitan dengan tingkat kesehatan bank serta kemampuan bank dalam memenuhi ketentuan permodalan yang ditetapkan oleh regulator.
Pelaku usaha dapat memperoleh keuntungan optimal melalui penerapan pembayaran iuran  wajib  yang  terstruktur,  disandingkan  dengan  pelaku  usaha  yang  tidak  melakukan perencanaan  pajak.  Modal  perusahaan,  atau  yang  dikenal  dengan  ekuitas  dalam  dunia usaha,  akan mendapatkan  keuntungan  dari  peningkatan  laba  bersih  ini.  Sisa  klaim  atas seluruh   kekayaan   perusahaan   setelah   semua   kewajiban   dikurangi   disebut   ekuitas (Apriadi, 2020).
Menurut Jufendri dkk (2023), ekuitas merupakan komponen hak pemilik usaha yang mewakili kesenjangan antara aset dan kewajiban perusahaan. Penting untuk diingat bahwa ekuitas  tidak  sama  dengan  total  nilai  penjualan  perusahaan.  Tampilan  ekuitas  harus mematuhi peraturan yang relevan dan dilakukan dengan cara yang jelas dan informatif yang mencakup informasi tentang sumbernya. Setelah dikurangi kewajiban perusahaan, ekuitas mewakili  hak  atau  kepentingan  pemilik  atas  aset  perusahaan.  
Sektor perbankan merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam perekonomian nasional karena berfungsi sebagai lembaga intermediasi yang menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia memiliki kewajiban untuk menyajikan laporan keuangan yang transparan kepada investor dan publik. Oleh karena itu, kebijakan keuangan termasuk pengelolaan pajak menjadi aspek penting dalam menjaga kinerja dan kepercayaan investor terhadap perusahaan perbankan.
Perubahan nilai ekuitas perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah beban pajak yang harus ditanggung perusahaan. Beban pajak merupakan kewajiban perusahaan kepada negara atas laba yang diperoleh selama satu periode akuntansi. Semakin besar beban pajak yang dibayarkan perusahaan, maka laba bersih yang diperoleh akan semakin kecil sehingga dapat mempengaruhi jumlah laba ditahan yang merupakan komponen utama dalam ekuitas perusahaan (Harnanto, 2016).
Untuk mengoptimalkan kinerja keuangan, perusahaan umumnya melakukan perencanaan pajak (tax planning) sebagai bagian dari manajemen pajak. Perencanaan pajak dilakukan dengan tujuan untuk mengatur kewajiban perpajakan secara efisien tanpa melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku sehingga perusahaan dapat meminimalkan jumlah pajak yang dibayarkan. Melalui perencanaan pajak yang efektif, perusahaan diharapkan dapat meningkatkan laba setelah pajak yang pada akhirnya dapat meningkatkan nilai ekuitas perusahaan (Suandy, 2016).
Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia merupakan perusahaan yang memiliki kewajiban untuk menyajikan laporan keuangan secara transparan dan akuntabel kepada publik. Dalam laporan keuangan tersebut, beban pajak dan strategi perencanaan pajak dapat mempengaruhi besarnya laba bersih yang pada akhirnya berdampak pada perubahan ekuitas perusahaan. Kondisi ini patut menjadi perhatian karena transparansi laporan keuangan sangat penting bagi  investor  dan  pemangku kepentingan lainnya.  Di  sisi  lain, perencanaan pajak yang efektif dapat menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan nilai perusahaan.
Beban pajak merupakan jumlah pajak yang menjadi kewajiban perusahaan dalam suatu periode tertentu yang dihitung berdasarkan ketentuan perpajakan yang berlaku. Semakin besar beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan, maka laba bersih yang diperoleh perusahaan akan semakin berkurang. Penurunan laba bersih ini dapat berdampak pada menurunnya pertumbuhan ekuitas perusahaan, terutama jika perusahaan tidak memiliki strategi perencanaan pajak yang efektif. Pada sektor perbankan, pengelolaan pajak menjadi salah satu aspek penting dalam pengelolaan keuangan perusahaan karena bank memiliki struktur keuangan yang kompleks serta regulasi yang ketat. Oleh karena itu, perusahaan perbankan perlu melakukan perencanaan pajak secara efektif agar dapat mengoptimalkan kinerja keuangan tanpa melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku.
Penelitian mengenai pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak terhadap ekuitas menjadi penting untuk dilakukan karena dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana strategi perpajakan perusahaan dapat mempengaruhi struktur permodalan perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi bagi manajemen perusahaan dalam merumuskan kebijakan perpajakan yang lebih efektif serta bagi investor dalam menilai kinerja keuangan perusahaan.
Pada periode 2021-2025, sektor perbankan di Indonesia mengalami berbagai dinamika ekonomi, termasuk pemulihan ekonomi pasca pandemi, perubahan kebijakan perpajakan, serta peningkatan aktivitas investasi di pasar modal. Kondisi tersebut mendorong perusahaan perbankan untuk mengelola keuangan secara lebih efisien, termasuk dalam hal perencanaan pajak dan pengelolaan beban pajak. Pengelolaan pajak yang efektif diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan serta memperkuat posisi ekuitas perusahaan di pasar modal.
Fenomena terkait hubungan antara perencanaan pajak, beban pajak, dan ekuitas dapat dilihat pada laporan keuangan beberapa perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. Pada periode 2021-2023, beberapa bank besar seperti PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, dan PT Bank Central Asia Tbk menunjukkan peningkatan laba bersih seiring dengan pemulihan ekonomi pasca pandemi. Peningkatan laba tersebut juga berdampak pada meningkatnya ekuitas perusahaan, terutama melalui peningkatan laba ditahan. Namun di sisi lain, peningkatan laba juga menyebabkan meningkatnya beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan.
Menurut Waluyo (2019), beban pajak merupakan pengurang laba sebelum pajak yang secara langsung memengaruhi laba bersih. Karena laba bersih akan ditahan sebagai bagian dari ekuitas, maka semakin besar beban pajak, semakin kecil ekuitas yang terbentuk.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Elinda dan Iskandar (2023), Apriadi (2020), Sriniyati dan Anggraini (2025), Ardiantoro dkk (2023), serta Fitriyani (2023) menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh signifikan terhadap ekuitas perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang mampu melakukan perencanaan pajak secara efektif cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan nilai ekuitas perusahaan. Namun, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Bella dkk (2024), Lisa dan Winedar (2023), Dayanti (2021), serta Listari (2025) menunjukkan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap ekuitas perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun perusahaan melakukan perencanaan pajak, peningkatan ekuitas tidak selalu terjadi karena dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti profitabilitas, struktur modal, dan kebijakan dividen.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Elinda dan Iskandar (2023), Fitriyani (2023), Listari (2025), serta Apriadi (2020) menunjukkan bahwa beban pajak berpengaruh signifikan terhadap ekuitas. Hal ini menunjukkan bahwa beban pajak memiliki peran penting dalam memengaruhi tingkat ekuitas perusahaan. Semakin besar beban pajak yang ditanggung perusahaan, maka akan berdampak pada penurunan laba bersih yang pada akhirnya memengaruhi jumlah ekuitas yang dimiliki perusahaan. Sebaliknya, pengelolaan beban pajak yang lebih efisien dapat membantu perusahaan dalam mempertahankan atau meningkatkan ekuitasnya. Namun, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ardiantoro dkk (2023), Dayanti (2021), Sriniyati dan Anggraini (2025), serta Bella dkk (2024), menunjukkan bahwa beban pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap ekuitas. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun beban pajak memengaruhi laba bersih, pengaruh tersebut tidak cukup kuat untuk memengaruhi ekuitas secara signifikan. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan memiliki strategi keuangan lain, seperti penahanan laba, penambahan modal, atau kebijakan dividen, yang lebih dominan dalam menentukan perubahan ekuitas.
Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap mengenai pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak terhadap ekuitas perusahaan. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji kembali hubungan antara perencanaan pajak dan beban pajak terhadap ekuitas perusahaan, khususnya pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai sejauh mana perencanaan pajak dan beban pajak dapat memengaruhi ekuitas perusahaan.
Pada beberapa perusahaan perbankan lainnya, terdapat kondisi dimana peningkatan beban pajak tidak selalu diikuti dengan peningkatan ekuitas yang signifikan. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan memiliki kebijakan keuangan yang berbeda, termasuk dalam hal pembagian dividen, pengelolaan laba ditahan, maupun strategi perencanaan pajak yang diterapkan oleh perusahaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara perencanaan pajak, beban pajak, dan ekuitas perusahaan tidak selalu menunjukkan pola yang sama pada setiap perusahaan.
Berdasarkan fenomena tersebut, juga didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa perencanaan pajak dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan melalui peningkatan laba setelah pajak, yang selanjutnya berdampak pada nilai ekuitas perusahaan (Suandy, 2016). 
Adanya perbedaan kondisi yang terjadi pada perusahaan perbankan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak terhadap ekuitas perusahaan masih menjadi isu yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. Terlebih lagi sektor perbankan merupakan sektor yang memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian nasional serta memiliki tingkat pengawasan yang ketat dari regulator. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak terhadap ekuitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2025 menjadi penting untuk dilakukan penelitian secara mendalam guna memperoleh bukti empiris mengenai hubungan antara kebijakan perpajakan perusahaan dengan perubahan ekuitas dalam  perusahaan.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian secara ilmiah dengan menetapkan judul “Pengaruh Perencanaan Pajak dan Beban Pajak terhadap Ekuitas pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2025”.
[bookmark: _Toc226841018]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap ekuitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2025? 
2. Apakah beban pajak berpengaruh terhadap ekuitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2025? 
[bookmark: _Toc226841019]Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan pernyataan yang menjelaskan arah dan sasaran yang ingin dicapai dalam suatu penelitian. Dengan adanya tujuan penelitian, peneliti dapat menentukan fokus kajian yang akan dilakukan sehingga proses penelitian dapat berjalan secara sistematis dan terarah.  Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis pengaruh perencanaan pajak terhadap ekuitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2025.
2. Untuk menganalisis pengaruh beban pajak terhadap ekuitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2025.
[bookmark: _Toc226841020]Manfaat Penelitian
Penelitian merupakan salah satu sarana penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan pemecahan berbagai permasalahan yang terjadi dalam praktik kehidupan, termasuk dalam bidang akuntansi dan perpajakan. Melalui penelitian yang sistematis dan ilmiah, suatu permasalahan dapat dianalisis secara lebih mendalam sehingga menghasilkan informasi yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan maupun pengembangan teori. Oleh karena itu, setiap penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis bagi berbagai pihak yang berkepentingan.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang akuntansi perpajakan dan keuangan perusahaan, terutama yang berkaitan dengan perencanaan pajak, beban pajak, dan ekuitas perusahaan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam menyusun strategi perencanaan pajak yang lebih efektif.
b. Bagi Investor
Penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan bagi investor dalam menilai kinerja keuangan perusahaan khususnya yang berkaitan dengan kebijakan perpajakan perusahaan.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan topik perpajakan dan kinerja keuangan perusahaan.
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[bookmark: _Toc226841021]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc226841022]Landasan Teori
2.1.1. Agency Theory
Teori keagenan pertama kali diperkenalkan oleh Jensen dan Meckling (1976) dalam karya mereka yang berjudul “Theory of the Firm: Managerial Behavior, Agency Costs and Ownership Structure”. Teori ini menjelaskan hubungan kontraktual antara dua pihak, yaitu principal (pemilik perusahaan atau pemegang saham) dan agent (manajemen perusahaan).
Dalam hubungan ini, principal memberikan wewenang kepada agent untuk mengelola perusahaan dengan harapan dapat meningkatkan kesejahteraan pemegang saham. Namun, karena adanya perbedaan kepentingan (conflict of interest), agent tidak selalu bertindak sesuai dengan kepentingan principal. Hal ini menimbulkan agency problem yang dapat berdampak pada pengambilan keputusan keuangan perusahaan.
Dalam konteks perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, manajemen sebagai agent memiliki akses informasi yang lebih besar dibandingkan pemegang saham (asimetri informasi). Kondisi ini memungkinkan manajemen untuk melakukan kebijakan tertentu, termasuk dalam hal perpajakan, yang dapat memengaruhi kinerja keuangan perusahaan, khususnya ekuitas.
Ekuitas pada perusahaan perseorangan sering disebut dengan modal. Untuk perseroan, istilah ekuitas (ekuitas pemegang saham atau stockholders’ equity) lebih merefleksi makna yang ingin dikandungnya. Istilah modal sering digunakan pula sebagai padan kata equity walaupun modal lebih dekat maknanya dengan istilah capital. Perencanaan pajak dapat berpengaruh terhadap ekuitas perusahaan. Hal itu terjadi karena dengan melakukan perencanaan pajak yang tepat dan legal, perusahaan akan mendapatkan laba bersih yang rasional dan lebih besar apabila dibandingkan jika perusahaan tidak melakukan perencanaan pajak. Meningkatnya laba bersih yang diakibatkan perusahaan melakukan perencanaan pajak, maka akan meningkatkan pula ekuitas perusahaan, baik dalam modal saham yang meningkat karena perusahaan yang sehat, laba yang dibagi perusahaan yang meningkat dan dana cadangan yang tersisa dari kegiatan perusahaan pada tahun akuntansi.
Menurut Mardiasmo (2018), pajak adalah iuran rakyat kepada negara berdasarkan undang-undang yang dapat dipaksakan tanpa mendapat jasa timbal balik secara langsung dan digunakan untuk membiayai pengeluaran umum negara.
Dalam praktiknya, perusahaan berupaya mengelola kewajiban pajak secara efisien melalui berbagai strategi yang legal, seperti perencanaan pajak. Pengelolaan pajak yang baik dapat mempengaruhi laba bersih perusahaan yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan ekuitas perusahaan.
Pajak bagi negara adalah salah satu penerimaan penting yang akan digunakan untuk membiayai pengeluaran negara, baik pengeluaran rutin maupun pengeluaran pembangunan (fungsi budgeter/budgetory). Selain itu, pajak sebagai alat kebijakan moneter serta mengatur kehidupan dengan mendorong atau mengekang suatu cara hidup (fungsi mengatur/regulatory). Sedangkan bagi perusahaan, pajak menjadi suatu beban yang akan mengurangi laba bersih, sehingga dalam rangka meningkatkan efisiensi daya saing, maka manajer wajib menekan beban pajak seoptimal mungkin. Untuk meminimalisasikan beban pajak yang ditanggung wajib pajak dapat ditempuh dengan cara rekayasa yang masih berada dalam ruang lingkup perpajakan hingga di luar ketentuan perpajakan. Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terhutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapat imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Undang-Undang Perpajakan No. 28 Tahun 2007). Perencanaan pajak merupakan hal penting yang perlu dilakukan perusahaan karena bagi perusahaan. pajak merupakan biaya atau beban yang akan mengurangi laba bersihnya. Dengan melakukan perencanaan pajak, perusahaan dapat terjauh dari risiko ketidakpatuhan perpajakan yang akan meminimalisir utang pajak yang tak terduga. Dampak dari melakukan perencanaan pajak dapat menghemat kas keluar. Perencanaan pajak dapat menghemat pajak yang merupakan biaya bagi perusahaan dan dapat mengatur aliran kas (cash flow). Perencanaan pajak dapat mengestimasi kebutuhan kas untuk pajak dan menentukan saat pembayaran sehingga perusahaan dapat menyusun anggaran kas secara lebih akurat.
Selanjutnya, ekuitas merupakan salah satu komponen penting dalam laporan posisi keuangan yang mencerminkan hak residual pemilik atas aset perusahaan setelah dikurangi seluruh kewajiban. Dalam perusahaan perbankan, ekuitas memiliki peran yang sangat penting karena menjadi indikator kekuatan permodalan bank dalam menjalankan kegiatan operasional serta memenuhi ketentuan permodalan yang ditetapkan oleh otoritas keuangan. Menurut Hery (2017), ekuitas adalah hak pemilik atas aset perusahaan yang merupakan selisih antara total aset dan total kewajiban perusahaan. Ekuitas dapat meningkat melalui laba yang diperoleh perusahaan serta tambahan modal dari pemilik perusahaan.
Salah satu faktor yang dapat memengaruhi perubahan ekuitas perusahaan adalah perencanaan pajak (tax planning). Perencanaan pajak merupakan upaya yang dilakukan oleh wajib pajak untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan dengan tetap mematuhi ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku. Menurut Pohan (2018), perencanaan pajak adalah proses pengorganisasian usaha wajib pajak sedemikian rupa sehingga utang pajak yang harus dibayarkan dapat ditekan seminimal mungkin tanpa melanggar ketentuan perpajakan. Melalui perencanaan pajak yang efektif, perusahaan dapat mengoptimalkan laba setelah pajak yang pada akhirnya akan meningkatkan laba ditahan sebagai bagian dari ekuitas perusahaan.
Menurut Brigham dan Houston (2016), kebijakan keuangan perusahaan, termasuk pengelolaan pajak, dapat memengaruhi laba bersih perusahaan. Apabila perusahaan mampu mengelola pajak secara efektif, maka beban pajak yang harus dibayarkan dapat ditekan sehingga laba bersih meningkat. Peningkatan laba bersih tersebut akan menambah laba ditahan yang merupakan salah satu komponen utama dalam ekuitas perusahaan.
Selain perencanaan pajak, beban pajak juga merupakan faktor yang dapat memengaruhi nilai ekuitas perusahaan. Beban pajak merupakan kewajiban yang harus dibayarkan perusahaan kepada negara atas penghasilan yang diperoleh selama periode tertentu. Menurut Waluyo (2019), beban pajak adalah jumlah pajak yang menjadi tanggungan perusahaan dalam satu periode akuntansi yang dihitung berdasarkan laba kena pajak sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Besarnya beban pajak yang harus dibayarkan perusahaan akan secara langsung memengaruhi laba bersih perusahaan.
Dalam konsep akuntansi, laba bersih yang diperoleh perusahaan akan memengaruhi besarnya laba ditahan (retained earnings) yang merupakan bagian dari ekuitas perusahaan. Menurut Kasmir (2019), laba bersih yang diperoleh perusahaan setelah dikurangi seluruh biaya, termasuk pajak, akan dialokasikan untuk pembagian dividen dan laba ditahan. Laba ditahan yang semakin besar akan meningkatkan nilai ekuitas perusahaan.
Dengan demikian, apabila beban pajak perusahaan semakin besar maka laba bersih yang diperoleh akan semakin kecil sehingga dapat menurunkan laba ditahan dan pada akhirnya menurunkan nilai ekuitas perusahaan. Sebaliknya, apabila perusahaan mampu mengelola pajak dengan baik melalui perencanaan pajak yang efektif, maka beban pajak dapat ditekan sehingga laba bersih meningkat dan ekuitas perusahaan juga mengalami peningkatan.
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Perencanaan pajak merupakan bagian dari manajemen pajak yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengoptimalkan kewajiban perpajakan dengan cara memanfaatkan berbagai ketentuan perpajakan yang berlaku secara legal. Melalui perencanaan pajak yang baik, perusahaan dapat meminimalkan beban pajak yang harus dibayar tanpa melanggar peraturan perpajakan yang berlaku.
Pohan (2018) menyatakan bahwa “perencanaan pajak (tax planning) adalah suatu proses mengorganisasi usaha wajib pajak sedemikian rupa agar utang pajaknya baik pajak penghasilan maupun pajak lainnya berada dalam jumlah minimal, selama hal tersebut tidak melanggar ketentuan perundang-undangan yang berlaku”.
Perencanaan pajak merupakan salah satu bagian dari manajemen pajak yang bertujuan untuk meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayarkan perusahaan tanpa melanggar ketentuan perpajakan. Menurut Suandy (2016), perencanaan pajak adalah langkah awal dalam manajemen pajak yang dilakukan untuk mengatur aktivitas keuangan perusahaan sehingga kewajiban pajak dapat ditekan seminimal mungkin dengan tetap mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku. Sementara itu, Resmi (2019), menjelaskan bahwa perencanaan pajak merupakan upaya wajib pajak untuk mengoptimalkan beban pajak melalui pemanfaatan celah atau ketentuan dalam undang-undang perpajakan secara legal.
Selain itu, Harnanto (2016) menyatakan bahwa perencanaan pajak merupakan upaya yang dilakukan oleh wajib pajak dalam rangka meminimalkan beban pajak yang harus dibayar dengan cara memanfaatkan peluang atau celah yang terdapat dalam peraturan perpajakan tanpa melanggar hukum yang berlaku. Perencanaan pajak menjadi bagian penting dalam manajemen keuangan perusahaan karena dapat membantu perusahaan dalam mengoptimalkan laba setelah pajak.
Selanjutnya Waluyo (2019) menyatakan bahwa perencanaan pajak merupakan langkah awal dalam manajemen pajak yang bertujuan untuk menganalisis berbagai alternatif kebijakan perpajakan sehingga perusahaan dapat memilih strategi yang paling menguntungkan dari segi perpajakan. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan pajak merupakan strategi yang dilakukan perusahaan untuk meminimalkan beban pajak melalui pengelolaan aktivitas keuangan yang sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku.
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Perencanaan pajak sering kali digunakan dalam beberapa hal yaitu meminimalisasi beban pajak yang terhutang, memaksimalkan laba setelah pajak, meminimalkan terjadinya kecurangan pajak yang jika terjadi pemeriksaan pajak dan memenuhi kewajiban perpajakannya secara benar, efisien, dan efektif sesuai dengan ketentuan Perpajakan. Tujuan utama dari perencanaan pajak adalah:
a. Mengurangi beban pajak yang harus dibayar perusahaan. 
b. Mengoptimalkan laba setelah pajak. 
c. Meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan keuangan perusahaan. 
d. Menghindari sanksi perpajakan akibat kesalahan perhitungan pajak. 
Tujuan perencanaan pajak adalah merekayasa agar beban pajak (Tax Burden) serendah mungkin dengan memanfaatkan peraturan yang ada tetapi berbeda dengan tujuan pembuatan undang-undang maka tax planning disini sama dengan tax avoidance karena secara hakikat ekonomis kedua-duanya berusaha untuk memaksimalkan penghasilan setelah pajak (after tax return) karena pajak merupakan unsur pengurang laba yang tersedia baik untuk dibagikan kepada pemegang saham maupun diinvestasikan kembali. Tax planning dilakukan antara lain untuk tujuan:
1. Memperkecil pengeluaran perusahaan untuk membayar pajak sehingga biaya yang dikeluarkan lebih efisien.
2. Memperhitungkan dan menyiapkan pembayaran pajak sesuai peraturan yang berlaku agar tidak timbul sanksi atau denda yang justru memperbeasr pengeluaran pajak. Bukan untuk mengelak membayar pajak tetapi untuk mengatur agar pajak yang dibayar tidak lebih dari jumlah yang seharusnya (Suandy, 2017).
Dalam pengertian lain, tujuan perencanaan pajak adalah sebagai saalah satu cara bagi perusahaan dalam mengelola kewajiban pemenuhan pajak yang akan dilakukan dengan baik dan benar agar mendapatkan laba yang diharapkan dengan menekan jumlah pajak serendah mungkin tanpa unsur pelanggaran yang berakibat adanya sanksi. Dengan begitu, tujuan perencanaan pajak adalah melakukan usaha efisien pajak untuk mencapai laba yang rasional dan melakukan pemenuhan kewajiban perpajakan dengan benar.
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Pajak merupakan kontribusi wajib yang dibayarkan oleh wajib pajak kepada negara berdasarkan undang-undang yang bersifat memaksa tanpa mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk membiayai keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pajak menjadi salah satu sumber penerimaan negara yang sangat penting dalam mendukung pelaksanaan pembangunan nasional serta penyediaan berbagai fasilitas publik bagi masyarakat.
Pajak memiliki berbagai manfaat yang sangat penting bagi negara maupun masyarakat. Melalui penerimaan pajak, pemerintah dapat melaksanakan berbagai program pembangunan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, pajak juga memiliki peran dalam menjaga stabilitas ekonomi serta mendukung pertumbuhan ekonomi nasional.
Menurut Mardiasmo (2018), manfaat pajak bagi negara dapat dilihat dari beberapa fungsi utama pajak, yaitu sebagai sumber penerimaan negara serta sebagai alat untuk mengatur kegiatan ekonomi masyarakat. Adapun beberapa manfaat pajak antara lain sebagai berikut:
a. Membiayai Pengeluaran Negara
Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang digunakan untuk membiayai berbagai pengeluaran pemerintah, seperti pembangunan infrastruktur, pendidikan, kesehatan, serta pelayanan publik lainnya.
b. Mendorong Pembangunan Nasional
Melalui penerimaan pajak, pemerintah dapat melaksanakan berbagai program pembangunan nasional yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta mempercepat pertumbuhan ekonomi.
c. Mengatur Kegiatan Ekonomi
Pajak juga berfungsi sebagai alat untuk mengatur kegiatan ekonomi masyarakat. Pemerintah dapat menggunakan kebijakan pajak untuk mendorong atau menghambat aktivitas ekonomi tertentu sesuai dengan kebijakan ekonomi yang ditetapkan.
d. Pemerataan Pendapatan
Pajak dapat digunakan sebagai alat untuk menciptakan pemerataan pendapatan dalam masyarakat. Melalui sistem pajak yang progresif, masyarakat yang memiliki penghasilan lebih tinggi akan membayar pajak yang lebih besar sehingga dapat membantu mengurangi kesenjangan ekonomi.
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Perencanaan pajak (tax planning) merupakan salah satu strategi yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengelola kewajiban perpajakan secara efisien dengan tetap mematuhi ketentuan perpajakan yang berlaku. Dalam penelitian akuntansi dan perpajakan, tingkat efektivitas perencanaan pajak biasanya diukur dengan menggunakan beberapa indikator yang dapat menggambarkan seberapa besar perusahaan mampu mengelola beban pajak yang harus dibayarkan.
Menurut Suandy (2016), perencanaan pajak merupakan proses pengorganisasian usaha wajib pajak sedemikian rupa, sehingga kewajiban perpajakan yang harus dibayarkan dapat diminimalkan tanpa melanggar peraturan perpajakan yang berlaku. Untuk mengetahui efektivitas strategi tersebut, diperlukan indikator pengukuran yang dapat menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam mengelola kewajiban perpajakannya.
Dalam penelitian akuntansi, perencanaan pajak sering diukur menggunakan beberapa indikator, antara lain:
a. Effective Tax Rate (ETR)
Effective Tax Rate (ETR) merupakan salah satu indikator yang paling sering digunakan dalam penelitian untuk mengukur tingkat perencanaan pajak perusahaan. ETR menunjukkan perbandingan antara beban pajak penghasilan dengan laba sebelum pajak yang diperoleh perusahaan.
Menurut Rego (2003), Effective Tax Rate digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam mengelola beban pajak yang harus dibayarkan. Semakin rendah nilai ETR yang dimiliki perusahaan, maka semakin efektif strategi perencanaan pajak yang dilakukan oleh perusahaan.
Rumus Effective Tax Rate adalah:
ETR = Beban Pajak Penghasilan / Laba Sebelum Pajak
Indikator ini menunjukkan persentase pajak yang benar-benar dibayarkan perusahaan terhadap laba sebelum pajak. Jika nilai ETR lebih rendah dari tarif pajak yang berlaku, maka hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan berhasil melakukan perencanaan pajak secara efektif.
b. Cash Effective Tax Rate (CETR)
Cash Effective Tax Rate (CETR) merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur besarnya pajak yang benar-benar dibayarkan perusahaan dalam bentuk kas dibandingkan dengan laba sebelum pajak.
Menurut Hanlon dan Heitzman (2010), CETR memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai jumlah pajak yang benar-benar dibayarkan oleh perusahaan kepada pemerintah karena indikator ini menggunakan pembayaran pajak secara kas.
Rumus Cash Effective Tax Rate adalah:
CETR = Pajak Dibayar / Laba Sebelum Pajak
Nilai CETR yang lebih rendah menunjukkan bahwa perusahaan memiliki strategi pengelolaan pajak yang lebih efisien.
c. Tax Retention Rate (TRR)
Tax Retention Rate (TRR) merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas perencanaan pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Indikator ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan laba setelah dikurangi beban pajak. Dengan kata lain, Tax Retention Rate menggambarkan persentase laba sebelum pajak yang masih dapat dipertahankan oleh perusahaan setelah membayar kewajiban pajaknya.
Menurut Suandy (2016), perencanaan pajak merupakan suatu proses pengorganisasian usaha wajib pajak sedemikian rupa sehingga kewajiban perpajakan yang harus dibayar dapat diminimalkan tanpa melanggar peraturan perpajakan yang berlaku. Dalam konteks ini, Tax Retention Rate dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan mampu mengelola kewajiban perpajakannya sehingga laba setelah pajak yang diperoleh perusahaan dapat dipertahankan secara optimal.
Tax Retention Rate pada dasarnya menunjukkan proporsi laba sebelum pajak yang masih dapat dipertahankan perusahaan setelah dikurangi beban pajak. Semakin tinggi nilai Tax Retention Rate, maka semakin besar kemampuan perusahaan dalam mempertahankan laba setelah pajak. Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan memiliki strategi perencanaan pajak yang efektif dalam mengelola kewajiban perpajakannya.
Rumus Tax Retention Rate adalah:
TRR = Laba Setelah Pajak / Laba Sebelum Pajak
Interpretasi dari rasio ini adalah sebagai berikut:
1) TRR tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu mempertahankan sebagian besar laba setelah membayar pajak sehingga strategi perencanaan pajak yang dilakukan relatif efektif. 
2) TRR rendah menunjukkan bahwa beban pajak yang ditanggung perusahaan relatif besar sehingga laba yang dapat dipertahankan menjadi lebih kecil.
Indikator tersebut digunakan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan mampu mengelola kewajiban pajaknya.
[bookmark: _Toc226841028]Beban Pajak
[bookmark: _Toc226841029]Pengertian Beban Pajak
Beban pajak merupakan jumlah pajak yang harus dibayar oleh perusahaan berdasarkan laba kena pajak dalam suatu periode tertentu. Menurut Waluyo (2019), beban pajak adalah jumlah pajak penghasilan yang menjadi kewajiban perusahaan yang dihitung berdasarkan laba kena pajak sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku.
Sedangkan, menurut Harnanto (2016), beban pajak merupakan pengorbanan ekonomis yang harus dikeluarkan oleh perusahaan kepada negara sebagai kewajiban perpajakan yang dihitung berdasarkan penghasilan kena pajak.
Beban pajak dapat mempengaruhi laba bersih perusahaan karena semakin besar beban pajak yang harus dibayarkan, maka laba bersih perusahaan akan semakin kecil. Penurunan laba bersih tersebut dapat berdampak pada penurunan ekuitas perusahaan.
Selanjutnya, menurut Mardiasmo (2018), pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang tanpa adanya imbalan secara langsung dan digunakan untuk membiayai pengeluaran negara bagi kepentingan masyarakat. Dalam konteks perusahaan, pajak tersebut tercermin dalam bentuk beban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan kepada negara.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa beban pajak merupakan kewajiban perusahaan kepada negara atas penghasilan yang diperoleh dalam suatu periode tertentu yang dihitung berdasarkan peraturan perpajakan yang berlaku dan dicatat sebagai pengurang laba dalam laporan keuangan perusahaan.
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Beban pajak dalam laporan keuangan umumnya terdiri dari:
a. Beban pajak kini (current tax expense) 
Beban pajak kini merupakan jumlah pajak penghasilan yang harus dibayar oleh perusahaan berdasarkan laba kena pajak pada periode berjalan. Beban pajak ini dihitung sesuai dengan tarif pajak yang berlaku dan menjadi kewajiban perusahaan kepada pemerintah pada periode tersebut.
Menurut Suandy (2016), beban pajak kini adalah pajak penghasilan yang dihitung berdasarkan laba fiskal perusahaan dalam suatu periode pajak yang harus dibayarkan kepada negara sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku.
b. Beban pajak tangguhan (deferred tax expense)
Beban pajak tangguhan merupakan pajak yang timbul akibat adanya perbedaan temporer antara laba akuntansi yang dilaporkan dalam laporan keuangan dengan laba fiskal yang digunakan untuk perhitungan pajak.
Menurut Waluyo (2019), pajak tangguhan muncul karena adanya perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan biaya antara standar akuntansi keuangan dengan peraturan perpajakan. Perbedaan tersebut menyebabkan jumlah pajak yang dilaporkan dalam laporan keuangan berbeda dengan jumlah pajak yang harus dibayar kepada pemerintah.
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Dalam penelitian akuntansi, beban pajak sering digunakan sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Beban pajak dapat diukur menggunakan beberapa indikator yang berkaitan dengan jumlah pajak yang ditanggung perusahaan terhadap laba yang dihasilkan.
Salah satu indikator yang sering digunakan untuk mengukur beban pajak adalah Effective Tax Rate (ETR).
Rumus Effective Tax Rate adalah:
ETR = Beban Pajak / Laba Sebelum Pajak
Menurut Hanlon dan Heitzman (2010), Effective Tax Rate digunakan untuk mengukur tingkat beban pajak yang harus ditanggung perusahaan dibandingkan dengan laba sebelum pajak yang diperoleh perusahaan. Semakin tinggi nilai Effective Tax Rate menunjukkan bahwa perusahaan menanggung beban pajak yang relatif besar.
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Ekuitas merupakan salah satu unsur penting dalam laporan posisi keuangan perusahaan yang menunjukkan hak residual pemilik atas aset perusahaan setelah dikurangi seluruh kewajiban. Ekuitas mencerminkan jumlah kekayaan bersih yang dimiliki oleh pemilik perusahaan dan menjadi indikator penting dalam menilai kondisi keuangan serta stabilitas perusahaan. Semakin besar nilai ekuitas suatu perusahaan, maka semakin kuat pula struktur permodalan perusahaan tersebut.
Menurut Kieso dkk (2018), ekuitas adalah kepentingan residual dalam aset suatu entitas setelah dikurangi semua kewajiban. Sedangkan, menurut Harahap (2015), ekuitas adalah selisih antara total aset dengan total kewajiban yang mencerminkan hak pemilik perusahaan. Dalam perusahaan perbankan, ekuitas memiliki peran penting karena berkaitan dengan tingkat permodalan dan kesehatan bank.
Menurut Jufendri dkk (2023), ekuitas merupakan komponen hak pemilik usaha yang mewakili kesenjangan antara aset dan kewajiban perusahaan. Penting untuk diingat bahwa ekuitas tidak sama dengan total nilai penjualan perusahaan. Tampilan ekuitas harus mematuhi peraturan yang relevan dan dilakukan dengan cara yang jelas dan informatif yang mencakup informasi tentang sumbernya.
Lebih lanjut, Ardiantoro dkk (2023) mengatakan bahwa ekuitas adalah sisa kepemilikan atas kekayaan suatu perusahaan setelah dikurangi seluruh kewajibannya, sesuai dengan PSAK No. 21. Definisi ini menjelaskan bahwa ekuitas adalah kekayaan bersih suatu perusahaan yang dimiliki oleh para pemegang sahamnya. Perencanaan pajak merupakan salah satu aspek yang dianggap mempengaruhi kesetaraan. Operasi akuntansi dan keuangan perusahaan dikelola menggunakan serangkaian taktik yang dikenal sebagai perencanaan pajak, yang mengurangi kewajiban pajak sambil mematuhi persyaratan hukum.
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Ekuitas merupakan bagian dari laporan posisi keuangan yang menunjukkan hak residual pemilik atas aset perusahaan setelah dikurangi seluruh kewajiban. Dalam praktik akuntansi, ekuitas tidak hanya terdiri dari satu unsur, tetapi terbagi menjadi beberapa komponen yang menggambarkan sumber dan perubahan modal dalam perusahaan. Komponen ekuitas ini mencerminkan kontribusi pemilik serta akumulasi dari hasil usaha perusahaan selama periode operasional.
Menurut Kieso dkk (2018), ekuitas terdiri dari beberapa unsur utama seperti modal saham, tambahan modal disetor, laba ditahan, serta komponen ekuitas lainnya yang berasal dari transaksi dengan pemilik maupun hasil operasi perusahaan. Komponen-komponen tersebut menunjukkan sumber pembiayaan perusahaan yang berasal dari pemilik.
Selanjutnya komponen ekuitas dalam laporan posisi keuangan meliputi berikut:
a. Modal saham (Share Capital)
Modal saham merupakan investasi yang diberikan oleh pemegang saham kepada perusahaan dalam bentuk pembelian saham. Modal saham menjadi sumber utama pendanaan perusahaan yang berasal dari pemilik perusahaan.
Menurut Brigham dan Houston (2016), modal saham adalah dana yang diperoleh perusahaan melalui penerbitan saham kepada investor yang digunakan sebagai sumber pembiayaan untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan.
b. Tambahan modal disetor (Additional Paid-in Capital)
Tambahan modal disetor merupakan selisih antara harga jual saham dengan nilai nominal saham yang diterbitkan oleh perusahaan. Selisih tersebut menjadi bagian dari ekuitas karena merupakan tambahan dana yang diterima perusahaan dari pemegang saham.
Menurut Hery (2017), tambahan modal disetor menunjukkan kelebihan nilai yang dibayarkan investor di atas nilai nominal saham ketika perusahaan menerbitkan saham baru.

c. Laba ditahan (Retained Earnings)
Laba ditahan merupakan bagian dari laba bersih perusahaan yang tidak dibagikan sebagai dividen kepada pemegang saham tetapi digunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan.
Menurut Harahap (2015), laba ditahan merupakan akumulasi laba perusahaan setelah dikurangi pembagian dividen yang digunakan kembali untuk memperkuat struktur modal perusahaan. Laba ditahan menjadi salah satu komponen penting dalam ekuitas karena mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari kegiatan-kegiatan operasionalnya.
d. Cadangan lainnya (Reserves)
Cadangan merupakan bagian dari laba yang disisihkan oleh perusahaan untuk tujuan tertentu seperti cadangan umum, cadangan ekspansi, maupun cadangan risiko. Menurut Kieso dkk (2018), cadangan merupakan bagian dari ekuitas yang dialokasikan untuk tujuan tertentu guna menjaga stabilitas keuangan perusahaan.
Berdasarkan uraian mengenai konsep ekuitas dalam akuntansi dan laporan keuangan, dapat disimpulkan bahwa ekuitas merupakan hak residual pemilik atas aset perusahaan setelah dikurangi seluruh kewajiban. Ekuitas mencerminkan tingkat kekayaan bersih perusahaan yang menjadi hak pemegang saham serta menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. Dalam laporan posisi keuangan, ekuitas menjadi indikator penting bagi investor, kreditor, dan pihak manajemen dalam menilai kinerja dan stabilitas keuangan perusahaan. Komponen ekuitas pada umumnya terdiri dari beberapa unsur utama, yaitu modal disetor (share capital), tambahan modal disetor (additional paid-in capital), laba ditahan (retained earnings), serta komponen penghasilan komprehensif lain. Modal disetor merupakan dana yang berasal dari pemegang saham sebagai bentuk investasi awal atau tambahan modal dalam perusahaan. Tambahan modal disetor merupakan selisih antara harga jual saham dengan nilai nominal saham yang diterbitkan perusahaan.
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Ekuitas merupakan salah satu unsur penting dalam laporan posisi keuangan yang menunjukkan hak residual pemilik atas aset perusahaan setelah dikurangi kewajiban. Dalam penelitian keuangan dan akuntansi, ekuitas sering digunakan sebagai indikator untuk menilai kekuatan struktur modal perusahaan serta kemampuan perusahaan dalam mempertahankan keberlangsungan usaha.
Menurut Kieso dkk (2018), ekuitas mencerminkan klaim pemilik terhadap aset perusahaan setelah dikurangi seluruh kewajiban yang dimiliki perusahaan. Oleh karena itu, perubahan nilai ekuitas dapat digunakan sebagai indikator untuk menilai kinerja keuangan perusahaan.
Pendapat lain dikemukakan oleh Harahap (2015), yang menyatakan bahwa ekuitas merupakan kekayaan bersih perusahaan yang diperoleh dari selisih antara total aset dan total kewajiban. Nilai ekuitas ini dapat berubah seiring dengan adanya aktivitas operasional perusahaan seperti laba, kerugian, investasi pemilik, maupun pembagian dividen.
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Penelitian terdahulu memiliki peran penting dalam memberikan landasan empiris dan konseptual bagi suatu penelitian ilmiah. Melalui kajian terhadap hasil-hasil penelitian sebelumnya, peneliti dapat memahami perkembangan teori, temuan utama, serta celah penelitian (research gap) yang masih terbuka untuk dikaji lebih lanjut. Berikut akan dibuatkan matriks beberapa penelitian terdahulu yang ada hubungannya dengan penelitian yang penulis lakukan, seperti diuraikan pada tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc226842368]Tabel 2.1 Matriks Penelitian Terdahulu
	Peneliti dan Tahun
	Judul Penelitian
	Metode dan Analisis
	Hasil penelitian

	Elinda & Iskandar (2023)
	Pengaruh Perencanaan Pajak (Tax Planning) dan Beban Pajak terhadap Nilai Ekuitas Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020
	Analisis regresi linier berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pajak dan beban pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai ekuitas perusahaan.

	Niko Ardiantoro, Fitrawansyah, & Didik Aryanto (2023)
	Pengaruh Perencanaan Pajak dan Beban Pajak Penghasilan terhadap Ekuitas di Sektor Perusahaan Perdagangan Eceran tahun 2018-2021
	Analisis regresi linier berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh terhadap ekuitas, sedangkan beban pajak penghasilan tidak berpengaruh terhadap ekuitas perusahaan.

	Marcella Amelia Cyntia Bella, Jusmani, & Emma Lilianti (2024)
	Pengaruh Perencanaan Pajak dan Beban Pajak terhadap Ekuitas pada Perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
	Analisis regresi linier berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pajak dan beban pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap ekuitas perusahaan.


	Apriadi (2020)
	Pengaruh Perencanaan Pajak dan Beban Pajak terhadap Ekuitas pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
	Analisis regresi linier berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pajak dan beban pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai ekuitas perusahaan.

	Peneliti dan Tahun
	Judul Penelitian
	Metode dan Analisis
	Hasil Penelitian

	Siti Rohani Fitriyani (2023)
	Pengaruh Perencanaan Pajak dan Beban Pajak terhadap Ekuitas pada Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2021
	Analisis regresi linier berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pajak dan beban pajak secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap ekuitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.

	Sriniyati & Sustiyanti Dewi Anggraini (2025)
	Pengaruh Tax Planning dan Beban Pajak terhadap Ekuitas: Analisis pada Perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman
	Analisis regresi linier berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa tax planning berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekuitas, sedangkan beban pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap ekuitas.

	Ida Rentiana Lisa & Mustika Winedar (2023)
	Pengaruh Perencanaan Pajak (Tax Planning) dan Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) terhadap Nilai Perusahaan (Studi Kasus Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-2019
	Analisis regresi linier berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

	Rizka Dwi Dayanti (2021)
	Pengaruh Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, dan Ukuran Perusahaan terhadap Ekuitas Perusahaan Jasa Keuangan yang Terdaftar di BEI tahun 2016-2019
	Analisis regresi linier berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pajak dan beban pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap ekuitas perusahaan.

	Tiara Nopita Listari (2025)
	Pengaruh Perencanaan Pajak dan Beban Pajak terhadap Ekuitas pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2023
	Analisis regresi linier berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap ekuitas, sedangkan beban pajak berpengaruh signifikan terhadap ekuitas perusahaan


Sumber: Diolah penulis, 2026
[bookmark: _Toc226841037]Kerangka Konseptual Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka diatas, peneliti akan melaksanakan penelitian mengenai pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak terhadap ekuitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teori yang menggambarkan hubungan antar variabel yang ada adalah teori keagenan. Teori keagenan yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan kontraktual antara dua pihak, yaitu principal (pemilik perusahaan atau pemegang saham) dan agent (manajemen perusahaan).
Dalam hubungan ini, principal memberikan wewenang kepada agent untuk mengelola perusahaan dengan harapan dapat meningkatkan kesejahteraan pemegang saham.
Dalam konteks perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, manajemen sebagai agent memiliki akses informasi yang lebih besar dibandingkan pemegang saham (asimetri informasi). Kondisi ini memungkinkan manajemen untuk melakukan kebijakan tertentu, termasuk dalam hal perpajakan, yang dapat memengaruhi kinerja keuangan perusahaan, khususnya ekuitas.
Perencanaan pajak merupakan upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengelola kewajiban perpajakan secara efektif dan efisien dengan tetap mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku. Perencanaan pajak adalah proses pengorganisasian usaha wajib pajak sedemikian rupa sehingga utang pajak yang harus dibayar dapat diminimalkan tanpa melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku. Dengan adanya perencanaan pajak yang baik, perusahaan dapat menekan beban pajak sehingga laba bersih yang diperoleh perusahaan dapat meningkat. Peningkatan laba bersih tersebut akan berdampak pada peningkatan laba ditahan yang merupakan bagian dari ekuitas perusahaan.
Teori Keagenan

Principal
Agent


Beban Pajak
Perencanaan Pajak

Ekuitas
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Perencanaan pajak merupakan strategi yang dilakukan perusahaan untuk meminimalkan beban pajak secara legal melalui pemanfaatan ketentuan perpajakan yang berlaku (Suandy, 2016). Dalam kerangka teori keagenan, manajemen sebagai agent memiliki kepentingan untuk meningkatkan kesejahteraan pemegang saham (principal), salah satunya melalui efisiensi beban pajak (Jensen & Meckling, 1976). Oleh karena itu, perencanaan pajak dipandang sebagai mekanisme peningkatan kinerja keuangan perusahaan.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Elinda dan Iskandar (2023), Apriadi (2020), Sriniyati dan Anggraini (2025), Ardiantoro dkk (2023), serta Fitriyani (2023) menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh signifikan terhadap ekuitas perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang mampu melakukan perencanaan pajak secara efektif cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan nilai ekuitas perusahaan.
Secara kausal, perencanaan pajak yang efektif akan menurunkan beban pajak yang harus dibayar perusahaan. Penurunan beban pajak ini secara langsung meningkatkan laba setelah pajak. Selanjutnya, laba setelah pajak yang meningkat akan diakumulasikan dalam bentuk laba ditahan, yang merupakan komponen utama dalam ekuitas (Kasmir, 2019). Dengan demikian, semakin efektif perencanaan pajak yang dilakukan, maka semakin besar peningkatan laba ditahan dan pada akhirnya meningkatkan ekuitas perusahaan. Dengan kata lain, hubungan yang terbentuk adalah: perencanaan pajak → efisiensi beban pajak → peningkatan laba bersih → peningkatan ekuitas.
H1: Perencanaan pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap ekuitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2025.
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Beban pajak merupakan konsekuensi langsung dari laba yang dihasilkan perusahaan dalam suatu periode (Waluyo, 2019). Dalam perspektif teori keagenan, manajemen dituntut untuk menunjukkan kinerja yang optimal serta kepatuhan terhadap regulasi, termasuk kewajiban perpajakan (Jensen & Meckling, 1976). Oleh karena itu, beban pajak tidak hanya dipandang sebagai beban, tetapi juga sebagai indikator kinerja perusahaan.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Elinda dan Iskandar (2023), Fitriyani (2023), Listari (2025), serta Apriadi (2020) menunjukkan bahwa beban pajak berpengaruh signifikan terhadap ekuitas. Hal ini menunjukkan bahwa beban pajak memiliki peran penting dalam memengaruhi tingkat ekuitas perusahaan. Semakin besar beban pajak yang ditanggung perusahaan, maka akan berdampak pada penurunan laba bersih yang pada akhirnya memengaruhi jumlah ekuitas yang dimiliki perusahaan. Sebaliknya, pengelolaan beban pajak yang lebih efisien dapat membantu perusahaan dalam mempertahankan atau meningkatkan ekuitasnya.
Secara kausal, peningkatan beban pajak terjadi sebagai akibat dari meningkatnya laba perusahaan. Meskipun beban pajak meningkat, perusahaan tetap menghasilkan laba setelah pajak yang lebih tinggi. Laba tersebut kemudian diakumulasikan dalam bentuk laba ditahan yang menjadi bagian dari ekuitas (Hery, 2017). Dengan demikian, peningkatan beban pajak yang disebabkan oleh tingginya laba justru diikuti oleh peningkatan ekuitas perusahaan. Dengan kata lain, hubungan yang terbentuk adalah: laba tinggi → beban pajak meningkat → laba setelah pajak tetap tinggi → peningkatan ekuitas.
H2: Beban Pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap ekuitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2025.


Model Penelitian:
H1+
Perencanaan Pajak
(X1)

Ekuitas
(Y)

 H2+
Beban Pajak
(X2)
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Sumber: Diolah penulis, 2026
Keterangan:
X1 : Perencanaan Pajak
X2 : Beban Pajak
Y  : Ekuitas
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METODE PENELITIAN
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Dalam suatu penelitian, diperlukan batasan yang jelas terhadap konsep atau variabel yang digunakan agar tidak menimbulkan penafsiran ganda dan dapat diukur secara perhitungan empiris. Oleh karena itu, peneliti perlu menetapkan definisi operasional sebagai upaya untuk menjelaskan secara rinci mengenai makna variabel yang diteliti, indicator pembentuknya, serta bagaimana variable tersebut diukur. Definisi operasional pada dasarnya merupakan bentuk konkret dari konsep teoritis sehingga suatu variabel yang bersifat abstrak dapat diamati, diuji, dan dianalisis sesuai konteks penelitian.
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1) Perencanaan Pajak (X1)
Perencanaan pajak merupakan upaya perusahaan dalam meminimalkan beban pajak melalui strategi yang sesuai dengan peraturan perpajakan.
Dalam penelitian ini, perencanaan pajak diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR).
Rumus ETR:
ETR = Beban Pajak Penghasilan / Laba Sebelum Pajak
Semakin kecil nilai ETR menunjukkan semakin efektif perencanaan pajak perusahaan.


2) Beban Pajak (X2)
Beban pajak merupakan jumlah pajak penghasilan yang harus dibayar oleh perusahaan dalam suatu periode.
Beban pajak diukur menggunakan nilai beban pajak penghasilan yang tercantum dalam laporan laba rugi perusahaan.
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Ekuitas (Y)
Ekuitas merupakan hak pemilik perusahaan atas aset perusahaan setelah dikurangi seluruh kewajiban.
Ekuitas diukur menggunakan total ekuitas yang tercantum dalam laporan posisi keuangan perusahaan.
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	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

	Perencanaan Pajak (X1)
	Upaya perusahaan untuk meminimalkan beban pajak secara legal
	Effective Tax Rate (ETR)
	Rasio

	Beban Pajak (X2)
	Jumlah pajak penghasilan yang harus dibayar perusahaan
	Beban Pajak Penghasilan
	Rasio

	Ekuitas (Y)
	Hak pemilik atas aset perusahaan setelah dikurangi kewajiban
	Total Ekuitas
	Rasio


Sumber: Diolah penulis, 2026
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Penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang dilakukan secara sistematis, terencana, dan terarah untuk memperoleh informasi, data, serta pengetahuan baru sebagai jawaban atas suatu permasalahan. Dalam proses penelitian, pemilihan jenis dan pendekatan penelitian menjadi langkah awal yang sangat penting, karena keduanya akan menentukan arah, strategi, metode, serta instrumen yang digunakan dalam pengumpulan dan analisis data. Tanpa pemahaman yang tepat mengenai jenis dan pendekatan penelitian, seorang peneliti berpotensi salah menentukan metode, sehingga hasil yang diperoleh kurang relevan, tidak dapat dipertanggungjawabkan, atau tidak mampu menjawab tujuan penelitian secara komprehensif. Sedangkan, jenis penelitian umumnya diklasifikasikan berdasarkan tujuan, metode, sifat data, serta konteks pelaksanaannya, sehingga penting bagi peneliti untuk menyesuaikannya dengan rumusan masalah yang akan dikaji.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini menganalisis pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak terhadap ekuitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2025.
Berkaitan dengan hal tersebut, maka penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif kausal, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab-akibat antara dua atau lebih variabel. Dalam hal ini, variabel bebas (independent variabel) adalah Perencanaan Pajak (X1) dan Beban Pajak (X2), sedangkan variabel terikat (dependent variable) adalah Ekuitas (Y).

[bookmark: _Toc226841046]Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan data laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan melalui situs resmi www.idx.co.id.
[bookmark: _Toc226841047][bookmark: _Toc226841048]Populasi dan Sampel Penelitian
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Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian kuantitatif sangat penting karena menjadi dasar dalam penentuan sampel yang akan dianalisis. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian 2021-2025.
Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dijadikan sebagai objek penelitian dan dianggap dapat mewakili karakteristik populasi secara keseluruhan. Penggunaan sampel dalam penelitian bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh data serta melakukan analisis tanpa harus meneliti seluruh populasi yang ada. Dengan demikian, sampel yang dipilih harus mampu mencerminkan kondisi populasi secara representatif agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan. 
Menurut Ghozali (2018) yang menyatakan bahwa sampel merupakan sebagian dari populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga dapat mewakili karakteristik populasi yang sebenarnya. Pemilihan sampel yang tepat akan menghasilkan data yang valid dan dapat digunakan untuk menarik kesimpulan yang akurat dalam penelitian.
Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pemilihan perusahaan perbankan sebagai sampel penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa sektor perbankan merupakan salah satu sektor yang memiliki peranan penting dalam perekonomian serta memiliki laporan keuangan yang transparan dan dipublikasikan secara rutin melalui Bursa Efek Indonesia.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria sampel penelitian, yaitu:
1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI selama periode 2021-2025.
2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan secara lengkap selama periode penelitian.
3. Perusahaan yang memiliki data terkait variabel penelitian.
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data berupa angka yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI.
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Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan, website resmi Bursa Efek Indonesia, dan website resmi perusahaan perbankan.
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Data yang dikumpulkan harus relevan dengan tujuan penelitian sehingga dapat digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian secara tepat.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mempelajari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian. Menurut Arikunto (2016), metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, laporan, dokumen, maupun arsip yang berkaitan dengan penelitian.
Dalam penelitian ini, data yang digunakan diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2025. Laporan keuangan tersebut memuat informasi yang berkaitan dengan variabel penelitian, seperti data mengenai perencanaan pajak, beban pajak, serta ekuitas perusahaan.
2. Studi Kepustakaan (Library Research)
Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari berbagai literatur yang relevan dengan topik penelitian. Menurut Sugiyono (2019), studi kepustakaan dilakukan dengan cara mempelajari teori-teori yang berasal dari buku, jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu, serta berbagai sumber lain yang berkaitan dengan variabel penelitian.
Dalam penelitian ini, studi kepustakaan digunakan untuk memperoleh landasan teori yang berkaitan dengan perencanaan pajak, beban pajak, dan ekuitas, serta untuk mengkaji penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian.
3. Akses Data Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari sumber-sumber yang telah dipublikasikan secara resmi dan dapat diakses oleh publik. Data sekunder dipilih karena penelitian ini menggunakan laporan keuangan perusahaan yang telah dipublikasikan oleh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data tersebut digunakan untuk memperoleh informasi mengenai variabel penelitian, yaitu perencanaan pajak, beban pajak, dan ekuitas. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa sumber resmi, antara lain:
a. Situs resmi Bursa Efek Indonesia melalui laman www.idx.co.id yang menyediakan laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI.
b. Situs resmi masing-masing perusahaan perbankan yang mempublikasikan laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan perusahaan.
c. Literatur ilmiah seperti buku, jurnal nasional maupun internasional yang berkaitan dengan variabel penelitian.
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Dalam penelitian kuantitatif yang menggunakan analisis regresi linear, sebelum melakukan pengujian hipotesis diperlukan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu. Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi-asumsi dasar statistik sehingga hasil analisis yang diperoleh dapat dipercaya dan tidak bias.
Menurut Ghozali (2018), uji asumsi klasik merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi dasar dalam analisis regresi, yaitu tidak terjadi penyimpangan terhadap asumsi normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Apabila model regresi telah memenuhi asumsi-asumsi tersebut, maka model regresi dapat digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis penelitian.
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Gujarati dan Porter (2012) yang menyatakan bahwa model regresi yang baik harus memenuhi beberapa asumsi klasik agar estimasi parameter yang dihasilkan bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), yaitu estimasi yang paling baik, linear, dan tidak bias.
Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik yang digunakan meliputi beberapa pengujian berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Distribusi data yang normal merupakan salah satu syarat penting dalam analisis regresi karena dapat memengaruhi keakuratan hasil analisis statistik.
Menurut Ghozali (2018), uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel independen dan variabel dependen memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.
Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa metode, seperti uji Kolmogorov-Smirnov, uji Shapiro-Wilk, maupun dengan melihat grafik Normal Probability Plot (P-P Plot). Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data dapat dikatakan berdistribusi normal.
2. Uji Multikolieniritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang kuat atau korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Multikolinearitas yang tinggi dapat menyebabkan ketidakstabilan dalam estimasi koefisien regresi sehingga dapat memengaruhi hasil analisis penelitian.
Menurut Ghozali (2018), model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi antara variabel independen. Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance.
Adapun kriteria pengujian multikolinearitas adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. 
b. Jika nilai Tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas. 
Menurut Gujarati dan Porter (2012), multikolinearitas yang tinggi dapat menyebabkan variabel independen sulit untuk menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen secara tepat karena adanya hubungan yang kuat antar variabel independen tersebut.
3. Uji Heteroskadisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual dalam model regresi. Apabila varians residual berbeda-beda pada setiap pengamatan, maka terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi.
Menurut Ghozali (2018), model regresi yang baik adalah model yang tidak mengalami heteroskedastisitas, yaitu kondisi dimana varians residual bersifat konstan atau disebut juga dengan homoskedastisitas.
Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa metode, antara lain uji Glejser, uji Spearman, maupun dengan melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen dengan residualnya. Apabila tidak terdapat pola tertentu pada grafik scatterplot atau nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas.
Menurut Widarjono (2013), keberadaan heteroskedastisitas dalam model regresi dapat menyebabkan estimasi parameter menjadi tidak efisien sehingga dapat memengaruhi hasil pengujian hipotesis penelitian.
4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara residual pada periode tertentu dengan residual pada periode sebelumnya dalam model regresi. Autokorelasi biasanya terjadi pada data runtut waktu (time series).
Menurut Ghozali (2018), autokorelasi dapat dideteksi dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Nilai statistik Durbin-Watson berkisar antara 0 hingga 4.
Kriteria pengujian autokorelasi adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai Durbin-Watson mendekati 2, maka tidak terjadi autokorelasi. 
b. Jika nilai Durbin-Watson mendekati 0, maka terjadi autokorelasi positif. 
c. Jika nilai Durbin-Watson mendekati 4, maka terjadi autokorelasi negatif. 
Menurut Gujarati dan Porter (2012), autokorelasi dalam model regresi dapat menyebabkan kesalahan dalam penaksiran varians sehingga hasil pengujian statistik menjadi kurang akurat.
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1. Uji F
Uji kelayakan model model menunjukkan bahwa adanya kecocokan antara model penelitian dan data penelitian yang digunakan. Dasar pengambilan keputusan untuk uji statistik F adalah sebagai berikut:
a. Nilai signifikansi ≤ 0,05, maka model regresi layak
b. Nilai signifikansi > 0,05, maka regresi tidak layak
2. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi, yang juga dikenal sebagai R-squared (R2), adalah ukuran statistik yang mengindikasikan seberapa baik variabel independen dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen pada suatu model regresi. Koefisien determinasi mengukur seberapa besar variabilitas dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi.
Koefisien determinasi memiliki nilai antara 0 dan 1. Nilai 0 menunjukkan bahwa variabel independen tidak dapat menjelaskan variabilitas dalam variabel dependen, sedangkan nilai 1 menunjukkan bahwa variabel independen dapat menjelaskan seluruh variabilitas dalam variabel dependen. Misalnya, jika nilai koefisien determinasi dalam model regresi adalah 0,75, maka ini berarti 75% variabilitas dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen yang digunakan dalam model tersebut. Sisa 25% variabilitas mungkin disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model.
Koefisien determinasi penting karena dapat membantu peneliti atau praktisi dalam mengevaluasi seberapa baik model regresi yang dibuat dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen yang diukur. Namun, penting untuk diingat bahwa koefisien determinasi tidak selalu dapat menunjukkan sebab-akibat langsung antara variabel independen dan dependen, serta tidak selalu dapat menunjukkan kausalitas antara variabel tersebut.
[bookmark: _Toc226841057]Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi merupakan metode statistik yang biasanya digunakan dalam mempelajari hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen. Analisis regresi memiliki tujuaan untuk memprediksi perubahan dalam variabel dependen berdasarkan variabel independen yang digunakan dalam suatu penelitian. Analisis regresi yang digunakan dalam sebuah penelitian dalam menenmukan faktor-faktor yang berpengaruh, menjelaskan tentang hubungan kausalitas, dan meneyediakan suatu landasan empiris dalam menetapkan suatu kebijakan sebuah perusahaan oleh pihak manajerial. Beberapa cara yang umum digunakan dalam menghitung analisis regresi yaitu, metode kuadrat terkecil, regresi linier sederhana, regresi linier berganda, regresi nonlinier, regresi logistik logistik, regresi multilevel, regresi robust. Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda yang biasanya digunakan ketika terdapat lebih dari satu variabel.
Regresi linier berganda, dengan rumus:
[bookmark: _GoBack]Y = α + β1X1 + β2X2 + e


Keterangan:
Y = Ekuitas
α = Konstanta
β1 = Koefisien regresi perencanaan pajak
β2 = Koefisien regresi beban pajak
X1 = Perencanaan Pajak
X2 = Beban Pajak
e = Error
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Pengujian hipotesis merupakan salah satu tahap penting dalam penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen yang diteliti. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis statistik untuk menentukan apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian dapat diterima atau ditolak berdasarkan data empiris yang diperoleh.
Menurut Ghozali (2018), pengujian hipotesis dalam analisis regresi dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial maupun simultan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian kuantitatif, salah satu cara yang umum digunakan untuk menentukan signifikansi pengaruh variabel adalah dengan melihat nilai probability value (p-value) atau nilai signifikansi.
Nilai p-value merupakan nilai probabilitas yang menunjukkan tingkat signifikansi suatu hasil pengujian statistik. Nilai ini digunakan untuk menentukan apakah hipotesis nol (H0) dapat ditolak atau tidak. Menurut Sugiyono (2019), p-value merupakan tingkat probabilitas kesalahan dalam menolak hipotesis nol yang sebenarnya benar. Oleh karena itu, semakin kecil nilai p-value maka semakin kuat bukti statistik yang menunjukkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.
Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05 atau 5%. Penggunaan tingkat signifikansi 5% merupakan standar yang umum digunakan dalam penelitian sosial dan ekonomi untuk menentukan apakah suatu hubungan antar variabel dapat dikatakan signifikan secara statistik.
Menurut Ghozali (2018), kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis berdasarkan nilai p-value adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai p-value < 0,05 atau koefisien bernilai positif maka hipotesis diterima dan arahnya positif.
2. Jika nilai p-value > 0,05 atau koefisien bernilai negatif maka hipotesis ditolak dan arahnya negatif.
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